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  Abstract 
  The research of soursop juvenile leaf methanol extract bioactivity- 
Annona muricata L., as antibacterial against staphylococcus aureus and 
Propionibacterium has done. The juvenile leaf used in this research was 
soursop leaf-Annona muricata L. for second and fourth rank from the 
bud. Each kind of leaves were extracted by using maceration method 
with methanol as the dissolver. Soursop methanol extract was added 
with NaCMC (Natrium Carboxy Methyl Cellulose) and diluted at 5%, 
10%, 15%, 20% dan 25 b/v concentration. The antibacterium test was 
done by using agar diffusion method at the MHA (Mueller Hinton 
Agar) medium. After being incubated for 24 hours, the result showed 
that the biggest bioactivity result should by 25% concentration, either 
in soursop juvenile leaf for second or fourth rank. The biggest zone of 
inhibition diameters of soursop juvenile leaf for second or fourth rank, 
ordinally, are 18,5 mm and 22 mm to Staphylococcus aureus, whereas 
the biggest zone of inhibition diameters to Propionibacterium acnes are 
9,5 mm. After 48 hours, the zone of inhibition diameters are declined up 
to 18 mm and 21 mm to Staphylococcus aureus, whereas zone of 
inhibition diameters to Propionibacterium acnes are declined up to 9 
mm, are called bacteriostatic. 
 
  Keywords: juvenile leaf of soursop Annona muricata L., antibacterial, 
Staphylococcus aureus, and Propionibacterium acnes 
 
  Abstrak 
 
  Penelitian tentang bioaktivitas ekstrak metanol daun muda sirsak 
Annona muricata L. sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus dan Propionibacterium acnes telah dilakukan. Daun muda yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah daun sirsak Annona muricata L. 
urutan ke-2 dan ke-4 dari pucuk. Masing-masing jenis daun diekstraksi 
dengan metode maserasi, dengan menggunakan metanol sebagai 
pelarut. Ekstrak metanol daun sirsak yang diperoleh ditambahkan 
dengan NaCMC (Natrium Carboxy Methyl Cellulose) dan diencerkan 
pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% b/v. Uji antibakteri 
dari masing- masing ekstrak dilakukan dengan metode difusi agar pada 
medium MHA (Mueller Hinton Agar). Inkubasi dilakukan selama 24 
jam dengan hasil bioaktivitas terbesar diperoleh pada konsentrasi 25%, 
baik pada daun muda sirsak urutan ke-2 maupun urutan ke-4. 
Diameter hambatan terbesar dari ekstrak daun muda sirsak urutan ke-
2 dan ke-4 masing-masing secara berurut, yaitu 18,5 mm dan 22 mm 
terhadap Staphylococcus aureus, sedangkan terhadap 
Propionibacterium acnes diperoleh diameter terbesar masing-masing 
9,5 mm. Setelah 48 jam diameter hambatannya menurun hingga 18 mm 
dan 21 mm terhadap Staphylococcus aureus, sedangkan terhadap 
Propionibacterium acnes menurun hingga 9 mm, sehingga dikatakan 
bersifat bakteriostatik. 
 
  Keywords: Daun muda Sirsak Annona muricata L., Antibakteri, 




Obat herbal yang berasal dari 
tanaman, telah digunakan secara 
tradisional pada berbagai negara di dunia 
yang memiliki akses pelayanan kesehatan 
formal yang terbatas.  Akan tetapi, 
penggunaan tanaman obat herbal harus 
dipelajari khasiat dan cara penggunaannya. 
Hal ini dikarenakan obat herbal selain 
memiliki efek terapi, dapat juga memiliki 
efek samping sebagai toksik [1]. 
Menurut Menteri Kesehatan 
Indonesia, tanaman obat sudah diterima 
sebagai obat alternatif dan bahkan secara 
resmi dianjurkan untuk digunakan oleh 
praktisi di dunia kesehatan. Perusahaan-
perusahaan farmasi yang selama ini 
merupakan produsen obat kimia sudah 
memproduksi obat dengan bahan baku 
tanaman obat dengan resep tradisional. 
Kesadaran terhadap penggunaan tanaman 
obat mulai diterima kembali oleh 
masyarakat sebagai pengobatan alternatif 
dan cara pemeliharaan kesehatan yang 
alamiah dan aman [3]. 
Annona muricata L., dikenal 
sebagai sirsak di Indonesia, ditemukan dari 
Amerika Tengah ke Amerika Selatan, 
termasuk Amerika Utara, Amerika Timur 
Laut dan daerah Tenggara Brazil. Belum 
banyak yang tahu, bahwa tanaman sirsak 
ini sudah lazim dimanfaatkan sebagai obat. 
Secara tradisional, daun digunakan untuk 
mengobati sakit kepala, insomnia, cystitis, 
penyakit hati, diabetes, hipertensi dan 
sebagai anti-inflamasi, antispasmodic dan 
disentri [11]. 
Di Afrika tropis, termasuk Nigeria, 
tanaman sirsak umumnya digunakan 
sebagai antiparasit, antispasmodic, zat 
antikanker, obat penenang, hipotensi, 
insektisida, batuk, demam, dan penyakit 
kulit. Kulit batang dan akar tanaman sirsak 
biasa digunakan sebagai obat untuk diare, 
disentri dan cacing usus. Pulp buah 
tanaman ini juga digunakan dalam 
mengobati demam. Buah mentahnya 
digunakan dalam pengobatan radang usus 
dan untuk kudis. Sementara bagian 
tanaman sirsak seperti akar, kulit batang 
dan daun dapat digunakan sebagai obat 
cacing. Bagian bunga dan polong buah 
dapat digunakan sebagai obat untuk 
penyakit selesema [2]. 
Di Indonesia, pohon sirsak dapat 
tumbuh tanpa perawatan khusus di kebun 
atau halaman rumah. Pada zaman dahulu, 
tanaman sirsak hanya dikenal di 
masyarakat untuk pengobatan luar, 
khususnya penyakit kulit. Secara empiris 
buah atau daun Annona muricata manjur 
mengatasi beragam penyakit. Akan tetapi, 
sejak tahun 2010, buah sirsak diketahui 
dapat berkhasiat untuk mengobati disentri, 
empedu akut, dan kencing batu. Daunnya 
juga berfaedah untuk mengatasi luka 
borok, bisul, kejang, jerawat, dan kutu 
rambut. Dalam hal ini daun yang 
berkhasiat adalah helaian daun ke-4 dan 
ke-5 [7]. 
Daun sirsak mampu mengatasi 
jerawat. Bakteri yang sering ditemukan 
pada jerawat adalah bakteri gram positif 
yaitu Staphylococcus aureus dan 
Propionibacterium acnes. Staphylococcus 
aureus biasanya terdapat pada saluran 
pernafasan atas, kulit, saluran kencing, 
mulut dan hidung, jaringan kulit bagian 
dalam dari bisul bernanah, infeksi luka, 
radang paru-paru dan selaput lendir 
lainnya [5]. Sedangkan Propionibacterium 
acnes yang bersifat mikroaerofilik yang 
bisa dianggap tidak hanya sebagai flora  
normal penghuni pada kulit yang normal 
tetapi juga bersifat sebagai bakteri patogen 
fakultatif. Bakteri ini juga diisolasi dari 
lesi atau luka acne vulgaris [9]. 
 Berdasarkan hal tersebut di atas, 
maka kami bermaksud melakukan 
penelitian untuk mengetahui efektivitas 
dari daun sirsak Annona muricata L. 
terhadap Staphylococcus aureus dan 
Propionibacterium acnes penyebab 
jerawat. Penentuan efektivitas dari daun 
sirsak Annona muricata L. dilakukan 
dengan metode KHM (Konsentrasi 
Hambat Minimum) dan Uji Daya Hambat 
menurut Kirby Bauer. 
     
BAHAN DAN METODE  
 
Lokasi Penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei - Juli 2012 di 
Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Hasanuddin dan 
Laboratorium Kimia Organik, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Penyiapan Bahan. Bahan-bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
daun muda sirsak Annona muricata L., (urutan 
ke-2 dan ke-4 dihitung dari pucuk ranting 
tanaman sirsak. Daun ke-2 memiliki lebar 3- 4 
cm dan daun ke-4 memiliki lebar 4,5-6,5 cm), 
biakan murni bakteri Staphylococcus aureus 
dan Propionibacterium acnes,  media Nutrien 
Agar (NA), dan media Brain Heart Infusion 
Broth (BHIB). Media uji bakteri menggunakan 
media Mueller Hinton Agar (MHA). Larutan 
Natrium Carboxymethil Cellulose (NaCMC) 
dan larutan ciprofloxacin (antibiotik) 
digunakan sebagai larutan kontrol. Metanol 
digunakan sebagai pelarut dalam proses 
penyarian ekstraksi daun sirsak Annona 
muricata L. 
Ekstraksi Bahan. Daun muda sirsak 
Annona muricata L. urutan daun ke-2 dan ke-4 
kemudian dibersihkan dan dihancurkan untuk 
mendapatkan serbuk yang halus dan seragam 
disertai dengan pemberian label pada masing-
masing urutan daun. Proses ekstraksi dengan 
maserasi kemudian menghasilkan ekstrak daun 
sirsak Annona muricata L. sebanyak 8 gram. 
Penyiapan Bahan Ekstrak Metanol. 
Ekstrak metanol dimasukkan ke dalam botol 
pengencer masing-masing 0.25 gram, 0.5 
gram, 0.75 gram, 1 gram, dan 1.25 gram yang 
selanjutnya ditambahkan dengan larutan 
NaCMC 5 ml. Dari hasil pengenceran tersebut 
diperoleh konsentrasi  ekstrak daun sirsak 
Annona muricata L. masing-masing 5%, 10%, 
15%, 20% dan 25%. Selanjutnya keenam 
konsentrasi ekstrak dalam botol tersebut 
dihomogenkan. Setelah homogen, ke dalam 
masing-masing botol tersebut direndam kertas 
saring/paperdisk sebanyak 2 lembar. Penyari 
yang digunakan pada proses maserasi ini 
adalah metanol karena merupakan pelarut 
yang bersifat semi-polar yang mampu menarik 
senyawa polar maupun non-polar yang 
terkandung dalam simplisia. 
Pengujian Aktivitas Antibakteri. Uji 
aktifitas antibakteri menggunakan media MHA 
(Mueller Hinton Agar) yang telah disterilkan 
dan didinginkan pada suhu 40 – 45oC sebagai 
based layer. Uji ini dilakukan secara in vitro 
menggunakan kertas saring berukuran 6 mm 
dalam kondisi yang steril dengan metode 
difusi.  
Cawan petri yang digunakan untuk uji 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
sebanyak 2 buah dan cawan petri untuk bakteri 
Propionibacterium acnes sebanyak 2 buah. 
Dalam hal ini uji efektivitas  ekstrak daun 



















Cawan petri kemudian diinkubasi dengan suhu 
37
o
C selama 24 dan 48 jam. Pertumbuhan 
bakteri dan zona hambat yang timbul di sekitar 
kertas saring selanjutnya diukur diameternya. 
Analisis Data. Analisis secara deskriptif 
dilakukan dengan mengamati dan mengukur 
besarnya zona hambatan yang mengelilingi 
kertas saring/paperdisk setelah masa inkubasi 
24 jam dan 48 jam. Hasil pengukuran zona 
hambat pada uji antimikroba dibandingkan 
satu dengan yang lain termasuk perbedaan 
zona hambat antara dua bakteri yang berbeda. 
Hasil pengamatan menyangkut pertumbuhan 
pada dua jenis bakteri uji, variasi konsentrasi 
dan perbedaan efektivitas ekstrak daun sirsak 
Annona muricata L. terhadap bakteri penyebab 
bisul dan jerawat yaitu Staphylococcus aureus 
dan Propionibacterium acnes. Demikian juga 
kemampuan dan efektivitas ekstrak terhadap 
kedua jenis bakteri setelah masa inkubasi, 
apakah merupakan bakteriosida atau 
bakteriostatik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Hasil Penelitian. Hasil dari proses ekstraksi 
daun tua sirsak urutan ke-2 dan ke-4 yang 
masing-masing sebanyak 50 gram berat kering 
dihasilkan ekstrak kental masing-masing 
sebanyak 84,65 gram, yang kemudian 
disimpan dalam eksikator. 
Ekstrak kering yang dibuat dalam berbagai 
konsentrasi diuji daya hambatnya terhadap 
kedua jenis bakteri uji, yaitu Staphylococcus 
aureus dan Propionibacterium acnes. 
Selanjutnya dilakukan pengamatan setelah 






















Ekstrak daun sirsak urutan daun ke-2 dari 
pucuk yang dibuat dalam berbagai konsentrasi 
tersebut mampu menghambat pertumbuhan 
kedua jenis bakteri gram positif : 
Staphylococcus aureus dan  
Propionibacterium acnes, berupa terbentuknya 









Gambar 1. Letak ekstrak metanol pada 
berbagai konsentrasi dalam cawan petri 
Gambar 2. .Diameter zona hambat dari 
ekstrak daun muda sirsak Annona 
muricata L. urutan daun ke-2 terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus pada masa inkubasi 24 jam. 
Gambar 3. Diameter zona hambat dari 
ekstrak daun muda sirsak Annona 
muricata L. urutan daun ke-2 terhadap 
pertumbuhan bakteri 
Propionibacterium acnes pada masa 
inkubasi 24jam. 
Masa Inkubasi 48 Jam (daun ke-2) 
 
 
Gambar 4.Diameter zona hambat dari 
ekstrak daun muda sirsak Annona 
muricata L. urutan daun ke-2 terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus pada masa inkubasi 48 jam. 
 
 
Gambar 5. Diameter zona hambat dari 
ekstrak daun muda sirsak Annona 
muricata L. urutan daun ke-2 terhadap  
pertumbuhan bakteri 
Propionibacterium acnes pada masa 
inkubasi 48 jam 
 
Dari hasil pengamatan secara visual 
menunjukkan adanya pengurangan diameter 
zona hambat setelah masa inkubasi 48 jam 
pada semua variasi konsentrasi baik terhadap 
Staphylococcus aureus maupun 
Propionibacterium acnes. Perbandingan antara 
diameter zona hambat pada kedua masa 












Diameter Zona Hambat (mm) 





5% 13 8 
10% 14,5 8.5 
15% 16 8,5 
20% 17 9 
25% 18,5 9,5 
kontrol (+) 26 23 
kontrol (-) - - 
Tabel 1.Hasil pengukuran diameter zona hambatan 
dari ekstrak metanol daun muda sirsak Annona 
muricata L. urutan ke-2 terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium 





Diameter Zona Hambat (mm) 





5% 12,5 7,5 
10% 14 8 
15% 15 8 
20% 16,5 8,5 
25% 18 9 
kontrol (+) 26 23 
kontrol (-) - - 
Tabel 2. Hasil pengukuran diameter zona hambatan 
dari ekstrak metanol daun muda sirsak Annona 
muricata L. urutan ke-2 terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes 
setelah masa inkubasi 48 jam. 
 
Pada tabel di atas nampak bahwa setelah masa 
inkubasi 48 jam terjadi penurunan diameter 
zona hambat pada berbagai variasi konsentrasi, 
baik pada bakteri Staphylococcus aureus 
maupun Propionibacterium acnes.  
 
Masa Inkubasi 24 Jam (daun ke-4) 
Pengamatan secara visual terhadap zona 
hambat yang terbentuk dari ekstrak metanol 
daun muda sirsak Annona muricata L. urutan 
daun ke-4 terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus dan Propionibacterium acnes pada 
variasi konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 
25% dengan masa inkubasi 24 jam dapat 










Gambar 6. Diameter zona hambat dari 
ekstrak daun muda sirsak Annona 
muricata L. urutan daun ke-4 terhadap 
pertumbuhan bakteri  Staphylococcus 
aureus masa inkubasi 24 jam. 
 
Gambar 8. Diameter zona hambat dari 
ekstrak daun muda sirsak Annona 
muricata L. Urutan daun ke-4 terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus masa inkubasi 48 jam. 
 
Gambar 7. Diameter zona hambat dari 
ekstrak daun muda sirsak Annona 
muricata L. urutan daun ke-4 terhadap 
pertumbuhan bakteri 
Propionibacterium acnes pada masa 















Gambar 9. Diameter zona hambat 
ektrak daun muda sirsak Annona 
muricata L. Urutan daun ke-4 
terhadap pertumbuhan bakteri 
Propionibacterium acnes pada masa 
inkubasi 48 jam. 
Masa Inkubasi 48 Jam (daun ke-4) 
Pengamatan secara visual terhadap 
zona hambatan yang terbentuk dari ekstrak 
metanol daun muda sirsak Annona muricata L. 
urutan daun ke-4 terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium 
acnes pada berbagai variasi konsentrasi : 5%, 
10%, 15%, 20% dan 25% dilanjutkan hingga 
masa inkubasi 48 jam dapat dilihat pada 








Berkurangnya diameter zona hambatan setelah 
48 jam juga ditunjukkan oleh bioaktivitas 
ekstrak daun sirsak urutan daun ke-7 terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus dan 
Propionibacterium acnes pada semua variasi 
konsentrasi. Perbedaan diameter zona hambat 
yang diperoleh setelah masa inkubasi 24 jam 
dan 48 jam tercantum pada tabel berikut : 
 
 
Tabel 3. Hasil pengukuran diameter zona 
hambatan dari ekstrak metanol daun muda sirsak 
Annona muricata L. urutan ke-4 terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium 
acnes setelah masa inkubasi 24 jam. 
 
 
Tabel 4. Hasil pengukuran diameter zona 
hambatan dari ekstrak metanol daun muda sirsak 
Annona muricata L. urutan ke-4 terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium 
acnes setelah masa inkubasi 48 jam. 
Keterangan : 
Kontrol (+) : Kontrol negatif (NaCMC 0,25%) 
Kontrol positif (Ciprofloxacin) 
Diameter kertas saring/paperdisk = 6 mm 
 
Pembahasan. Dari hasil penelitian nampak 
bahwa pada konsentrasi 25% pada masa 
inkubasi 24 jam terhadap Staphylococcus 
aureus merupakan diameter zona hambatan 
terbesar yaitu 22 mm. Sedangkan diameter 
zona hambatan terendah 5% pada masa 
inkubasi 48 jam terhadap Staphylococcus 
aureus dan Propionibacterium acnes yaitu 7,5 
mm. Ternyata bahwa berbagai konsentrasi 
mengalami penurunan selama 48 jam dan pada 
kontrol positif yang menggunakan 
Ciprofloxacin mengalami kestabilan (tetap) 
diameter zona hambatan. 
Zona hambatan yang terbentuk dari 
ekstrak metanol daun muda sirsak Annona 
muricata L. dengan konsentrasi 5%, 10%, 
15%, 20% dan 25%   b/v terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium 
acnes yang diinkubasi selama 48 jam 
mengalami penurunan diameter zona 
hambatan. Pada masing-masing konsentrasi, 
hal tersebut mengindikasikan bahwa ekstrak 
metanol daun muda sirsak Annona muricata L. 
mengandung senyawa yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
dan Propionibacterium acnes. Daya atau 
kemampuan hambatnya pada kedua bakteri 
gram positif lemah, sehingga ekstrak ini dapat 
dianggap bersifat bakteriostatik. 
Pada daun terdapat senyawa alkaloid 
yang merupakan hasil metabolit sekunder. 
Pada tumbuhan, pembentukan metabolit 
sekunder dimulai dari asam piruvat dan asam 
sikimat yaitu senyawa yang dihasilkan dari 
glikolisis glukosa yang merupakan hasil dari 
fotosintesis metabolit primer. Dari kedua 
senyawa inilah dihasilkan berbagai metabolit 
sekunder (Matsjeh, 2004). 
Metabolit sekunder dalam suatu 
tumbuhan dapat bervariasi karena kondisi 
lingkungannya, jenisnya (dapat juga 
varietasnya), kondisi fisiologisnya (tua, muda) 
dan juga sifat kimianya (Simbala, 2009). 
Faktor-faktor lingkungan seperti suhu 
udara, kelembapan relatif, radiasi matahari, 
angin, suhu tanaman, ketersediaan air,  
ketercukupan cahaya dalam proses fotosintesis 
sangat mempengaruhi fungsi fisiologis, bentuk 
anatomis, dan siklus hidup tumbuhan. 
Penyesuaian oleh tumbuhan biasanya 
cenderung mengikuti perubahan alam yang 
terjadi (Hilmanto, 2011). 
Faktor lingkungan inilah yang 
mungkin mempengaruhi senyawa metabolit 
sekunder yang dihasilkan oleh daun.  Pada 
daun yang masih muda, mengandung senyawa 
tanin yang merupakan senyawa yang bersifat 
antiseptik, sedangkan pada daun yang tua, 
kandungan senyawa acetogenins telah 
terbentuk. Senyawa inilah yang bersifat 
sitotoksik. 
Kontrol positif yang digunakan yaitu 
Ciprofloxacin yang telah tersedia pada kertas 
saring dalam skala laboratorium. 
Ciprofloxacin bekerja dengan baik dan stabil 
pada mikroba ekstrasel maupun intrasel. 
NaCMC (Natrium Carboxy Methil 
Cellulose) digunakan sebagai kontrol negatif 
sebagai pelarut ekstrak metanol daun sirsak, 
merupakan bahan pelarut yang berasal dari 
senyawa selulosa yang dicampur dengan  
unsur alkali dan  asam monoklorat asetat atau 




Diameter Zona Hambat (mm) 





5% 17 8 
10% 19 8,5 
15% 20 8,5 
20% 20 9 
25% 22 9,5 
kontrol (+) 26,5 22 




Diameter Zona Hambat (mm) 





5% 16 7,5 
10% 18,5 8 
15% 19,5 8 
20% 19,5 8,5 
25% 21 9 
kontrol (+) 26,5 22 
kontrol (-) - - 
dari senyawa ini sangat berperan dalam 
mendispersikan ekstrak daun sirsak agar  
terlarut dengan baik. Larutan NaCMC  yang 
digunakan sebagai kontrol negatif berperan 
sebagai pembanding dengan melihat apakah 
respon terhambatnya pertumbuhan dari 
mikroba benar-benar disebabkan dari sampel 
ekstrak daun sirsak Annona muricata L. bukan 
disebabkan karena faktor teknis perlakuan 
(Mallawa, 2005). 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian 
yang  telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
1. Ekstrak metanol daun muda sirsak 
Annona muricata L. berpotensi 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dan 
Propionibacterium acnes.  
2. Efektivitas ekstrak metanol daun muda 
sirsak Annona muricata L. lebih tinggi 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
dibandingkan pada Propionibacterium 
acnes, dimana diameter zona hambatan 
terbesar terhadap Staphylococcus aureus 
adalah 21 mm, sedangkan terhadap 
Propionibacterium acne hanya 9 mm. 
3. Ekstrak metanol daun muda sirsak 
Annona muricata L. urutan ke-4 lebih 
efektif menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dan 
Propionibacterium acnes dibandingkan 
dengan ekstrak daun tua sirsak urutan ke-
2. 
Saran. Sebaiknya dilakukan penelitian 
yang lebih lanjut terhadap bakteri patogen 
lain yang dapat dihambat oleh ekstrak 
daun sirsak Annona muricata L. 
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